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Program jaminan sosial yang diback-up oleh PT Jamsostek terdiri dari empat program yaitu Program
Jaminan Pemeliharaan K esehatan, Jaminan K ecelakaan Kerja, Jaminan Hari Tua dan Jaminan Kematian.
Untuk Program jaminan pemeliharaan kesehatan dan kecel akaan kerja, pekerjatidak mengiur, sedangkan
untuk program jaminan hari tua, pekerja dan pengusaha sama-sama mengiur.

Effektivitas penyelenggaraan program asuransi jaminan sosial tenaga kerja yang diselenggarakan oleh PT
Jamsostek (Persero) berdasarkan Undang-undang nomor 3 tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja,
merupakan tolok ukur keberhasilan program yang telah diselenggarakan selamaini. Alat ukur yang dipakai
untuk menilai effektivitas penyelenggaraan program jaminan sosial dimaksud merujuk kepada teori
Friedmann yang memfokuskan kedalam tiga aspek hukum yaitu "legal substance, legal structure dan legal
culture”.

Legal substance yang dimaksud dalam penelitian ini |ebih dikaitkan kepada pengetahuan responden tentang
substansi atau materi dari Undang-undang Jamsostek, sedangkan legal structure lebih dikaitkan kepada
penilaian reponden terhadap pelayanan yang diberikan oleh petugas di lapangan seperti petugas rumah sakit
dan petugas apotek, termasuk petugas Jamsostek sendiri. Demikian pulalegal culture dilihat dari kebutuhan
responden akan perlunyajaminan sosial yang dapat memberikan pelindungi kepada diri dan keluarganya.

Dari tiga spek hukum terssebut dikaitkan dengan 27 item pertanyaan terstruktur yang disiapkan dalam
penelitian ini, diperoleh hasil, 15 item diantaranya memuat unsur legal substance yaitu yang berkaitan
dengan pengetahuan responden tentang UU Jamsostek, mulai dari tujuan program Jamsostek, kepesertaan,
kepemilikan kartu, kewajiban mengiur, sampai ke klaim yang diperoleh untuk peserta yangbersangkutan dan
keluarganya. Empat item legal structure memuat penilaian terhadap perusahaan mengurus biaya responden
berobat, staf jamsostek memberikan pelayanan yang baik, petugas pelayanan apotek dan rumah sakit
memberikan pelayanan yang baik. Delapan item lainnya termasuk kedalam legal culture yang memuat
perasaan responden terhadap pelayanan yang diberikan dan manfaat yang dapat dirasakan.

Hasil yang diperoleh menginformasikan pel aksanaan UU Jamsostek tidak memberi berpengaruh terhadap
produktivitas kerja responden dan merekatidak akan malas bekerja meskipun tidak diikutkan program
Jamsostek.
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